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ABSTRAK 

     Harga saham merupakan acuan para investor untuk berinvestasi pada suatu 

perusahaan karena dipengaruhi oleh ekspektasi investor akan kondisi ekonomi. 

Pergerakan harga saham dapat di lihat dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Indeks Harga merupakan suatu angka yang digunakan untuk melihat perubahan harga 

saham dalam tempat yang berbeda dengan waktu yang sama. Indeks Harga Saham 

Gabungan juga bisa dikatakan sebagai harga rata-rata saham yang terdaftar di Bursa 

Efek di Indonesia. Jika IHSG mengalami peningkatan, maka bisa disimpulkan rata-rata 

saham yang terdaftar di BEI mengalami kenaikan, begitu pula sebaliknya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Nilai Tukar dan Inflasi terhadap Harga 

Saham di Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2022. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai 

Tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Inflasi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. Nilai tukar dan inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Melihat hasil penelitian, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan faktor lain selain faktor yang ada dalam 

penelitian karena sesuai dengan keterbatasan dalam penelitian ini masih terdapat 65,1% 

lagi yang dapat digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi harga saham.  
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ABSTRACT 

     The stock price is a reference for investors to invest in a company because it is 

influenced by investors' expectations of economic conditions. The movement of stock 

prices can be seen from the Composite Stock Price Index (IHSG). Price Index is a 

number used to see changes in stock prices in different places at the same time. The 

Composite Stock Price Index can also be said to be the average price of shares listed 

on the Stock Exchange in Indonesia. If the JCI has increased, it can be concluded that 

the average shares listed on the IDX have increased, and vice versa. This study aims 

to determine the effect of Exchange Rates and Inflation on Share Prices in Food and 

Beverage Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 

period. The type of research used in this research is associative quantitative research. 

The results of this study indicate that the exchange rate has a positive and significant 

effect on stock prices. Inflation has a negative and significant effect on stock prices. 

Exchange rates and inflation have a positive and significant effect on stock prices. 

Looking at the results of the study, it is hoped that further research will be able to use 

other factors besides the factors in the study because according to the limitations in 

this study there are still 65.1% that can be used as a factor influencing stock prices. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

     Semakin banyak negara telah melonggarkan kebijakan pembatasan pergerakan 

masyarakat dan tak sedikit juga negara yang sudah sepenuhnya menarik 

pembatasan karena Covid-19 sudah dianggap sebagai endemi di tahun 2022. 

Meredanya krisis ekonomi yang diakibatkan oleh Covid-19 yang muncul pada 

tahun 2020 disambut dengan krisis baru yaitu konflik geopolitik Rusia dengan 

Ukraina. Perang Rusia dengan Ukraina dinilai menjadi akar penyebab resesi 

ekonomi global yang diprediksi akan terjadi di tahun ini yaitu tahun 2023 di 

Indonesia. Resesi dapat memperlambat aktivitas ekonomi seperti sektor bisnis 

yang gulung tikar dan terpukul karena masyakarat menghentikan konsumsi 

berlebih. Selain itu, kondisi konflik geopolitik dan perang Rusia-Ukraina 

menyebabkan kenaikan pertambahan sisi penawaran yang mendorong kenaikan 

harga komoditas dunia dan meningkatkan laju inflasi di banyak negara, termasuk 

Indonesia (Sari et al., 2023). Hal ini membuat banyak perusahaan berusaha untuk 

memperoleh dana atau tambahan modal melalui pasar modal. 

     Pasar modal adalah jalur interaksi antara pemilik dana dan pengguna dana, baik 

dalam kegiatan investasi maupun transaksi jual beli lainnya. Kegiatan di pasar 

modal diawasi dan diatur oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal, yang berisikan peraturan dan hukum terkait pasar modal. Banyak 
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orang tertarik berinvestasi di pasar modal karena melihat peluang keuntungan yang 

dapat diperoleh dari pergerakan harga saham.  

     Harga saham menjadi patokan bagi para investor untuk melakukan investasi 

dalam suatu perusahaan karena dipengaruhi oleh harapan investor terhadap kondisi 

ekonomi. Perubahan harga saham dapat dilihat melalui Indeks Harga Saham 

Gabungan, yaitu angka yang mencerminkan pergerakan harga saham dari berbagai 

perusahaan dalam waktu yang sama. Penelitian ini menggunakan Indeks Harga 

Saham Gabungan sebagai acuan karena indeks ini mampu menilai kondisi pasar 

modal secara keseluruhan pergerakan harga saham yang dilihat dari perspektif 

investor. 

Tabel 1.1  

Data Indeks Harga Saham Gabungan 

Bulan 
Tahun 

2020 2021 2022 

Januari 5.940,05 5.862,35 6.631,15 

Februari 5.452,70 6.241,80 6.888,17 

Maret 4.538,93 5.985,52 7.071,44 

April 4.716,40 5.995,63 7.228,91 

Mei 4.753,61 5.947,46 7.148,97 

Juni 4.905,39 5.985,49 6.911,58 

Juli 5.149,63 6.070,04 6.951,12 

Agustus 5.238,49 6.150,30 7.178,59 

September 4.870,04 6.286,94 7.040,80 

Oktober 5.128,23 6.591,35 7.098,89 

November 5.612,42 6.533,93 7.081,31 

Desember 5.979,07 6.581,48 6.850,62 

Rata-Rata 5.190,41 6.186,02 7.006,80 

     Sumber : Yahoo Finance  

http://www.finance.yahoo.com/
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     Tabel 1.1 memperlihatkan Indeks Harga Saham Gabungan di bulan Desember 

tahun 2020 hingga 2022 cenderung mengalami kenaikan. Terlihat pada tahun 2020 

indeks harga saham gabungan berada di level 5.190,41. Pada tahun 2021, IHSG 

mengalami kenaikan menjadi 6.185,02, dan di tahun 2022 terus mengalami 

kenaikan hingga mencapai 7.006,80. 

     Namun, pada saat yang sama, terdapat fenomena terkait yang dapat 

diilustrasikan melalui emiten PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) serta 

induk usahanya PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF). Kedua perusahaan ini 

merupakan perusahaan makanan dan minuman terbesar di Indonesia. Produk-

produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini antara lain, mie instan, biskuit, 

kemasan makanan, minuman ringan, dan lain sebagainya. Kinerja keuangan kedua 

emiten tersebut turun setelah ICBP mencatat penurunan laba bersih sebesar 40% 

menjadi Rp1,93 triliun pada semester pertama 2022. Harga saham ICBP menurun 

6,88% ke level Rp8.125. Induk usahanya INDF juga terpantau turun drastis yaitu 

3,08% ke level Rp6.800. Berbagai harga komoditas membuat laba usaha perseroan 

turun 8% menjadi Rp5,88 triliun yang disebabkan oleh kerugian kurs yang belum 

terealisasi yang timbul dari kegiatan pendanaan (CNBC Indonesia, 2022). 

Penurunan laba usaha perseroan yang disebabkan oleh kerugian kurs yang belum 

terealisasi dapat diartikan sebagai sinyal bagi investor mengenai potensi risiko 

dalam kegiatan pendanaan perusahaan. 

     Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Sinyal (Signaling 

Theory). Teori sinyal digunakan untuk mengirimkan informasi penting kepada 
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investor, baik berupa sinyal positif maupun negatif, yang berfungsi sebagai 

indikator dalam mengambil keputusan investasi. Perubahan dalam nilai tukar mata 

uang asing dapat memberikan sinyal terkait dengan daya saing ekspor-impor suatu 

negara. Jika nilai tukar mata uang asing melemah, ini dapat diartikan sebagai 

tanda-tanda penurunan daya saing produk ekspor negara tersebut. Sebaliknya, 

apresiasi nilai tukar dapat diartikan sebagai sinyal penguatan daya saing produk 

ekspor. Para investor dan pelaku pasar dapat memperhatikan perubahan nilai tukar 

ini sebagai indikator potensial bagi kondisi ekonomi suatu negara. Sementara itu, 

inflasi juga dapat memberikan sinyal penting tentang kesehatan ekonomi suatu 

negara. Tingkat inflasi yang rendah cenderung menunjukkan stabilitas ekonomi 

dan kebijakan moneter yang baik. Di sisi lain, inflasi yang tinggi dapat 

mengindikasikan ketidakstabilan ekonomi atau kebijakan moneter yang tidak 

efektif. Para investor cenderung mengamati tingkat inflasi sebagai bagian dari 

analisis fundamental untuk menilai potensi pengembalian investasi dan mengukur 

risiko. 

     Perubahan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) juga dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor yang erat kaitannya dengan kondisi makroekonomi. Variabel 

makroekonomi seperti Inflasi dan Kurs Mata Uang memiliki potensi besar untuk 

mempengaruhi perekonomian secara luas, termasuk pergerakan IHSG yang 

merupakan cerminan dari kondisi pasar modal di suatu negara. 
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Tabel 1.2  

Data Inflasi Periode 2020 - 2022 

Bulan 
Tahun 

2020 2021 2022 

Januari 2,68% 1,55% 2,18% 

Februari 2,98% 1,38% 2,06% 

Maret 2,96% 1,37% 2,64% 

April 2,67% 1,42% 3,47% 

Mei 2,19% 1,68% 3,55% 

Juni 1,96% 1,33% 4,35% 

Juli 1,54% 1,52% 4,94% 

Agustus 1,32% 1,59% 4,69% 

September 1,42% 1,60% 5,95% 

Oktober 1,44% 1,66% 5,71% 

November 1,59% 1,75% 5,42% 

Desember 1,68% 1,87% 5,51% 

Rata-Rata 2,04% 1,56% 4,21% 

 Sumber : Bank Indonesia 

     Dari data dalam tabel 1.2, terlihat bahwa pada tahun 2020 posisi inflasi yaitu 

2,04%. Kemudian pada tahun 2021 terjadi penurunan inflasi sebesar 1,56%. 

Namun, pada tahun 2022 terjadi kenaikan inflasi sebesar 4,21%. Inflasi adalah 

fenomena kenaikan harga barang dan jasa secara berkelanjutan dan umum dalam 

suatu perekonomian. Kenaikan inflasi mengakibatkan harga-harga secara 

keseluruhan cenderung naik yang dapat mengurangi minat untuk berinvestasi 

karena masyarakat lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan pokok. Kondisi ini 

dimanfaatkan investor dengan membeli saham dengan harga murah.  
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Tabel 1.3  

Data Nilai Tukar Rupiah Periode 2020 - 2022 

Bulan 
Tahun 

2020 2021 2022 

Januari Rp   13.662,00 Rp    14.084,00 Rp   14.392,00 

Februari Rp   14.234,00 Rp    14.229,00 Rp   14.369,00 

Maret Rp   16.367,00 Rp    14.572,00 Rp   14.357,00 

April Rp   15.157,00 Rp    14.453,00 Rp   14.480,00 

Mei Rp   14.733,00 Rp    14.292,00 Rp   14.592,00 

Juni Rp   14.302,00 Rp    14.542,00 Rp   14.882,00 

Juli Rp   14.653,00 Rp    14.462,00 Rp   14.860,00 

Agustus Rp   14.554,00 Rp    14.306,00 Rp   14.853,00 

September Rp   14.918,00 Rp    14.321,00 Rp   15.232,00 

Oktober Rp   14.690,00 Rp    14.171,00 Rp   15.596,00 

November Rp   14.128,00 Rp    14.320,00 Rp   15.742,00 

Desember Rp   14.105,00 Rp    14.278,00 Rp   15.592,00 

Rata-Rata Rp   14.625,25 Rp    14.335,83 Rp   14.912,25 

  Sumber : Bank Indonesia  

     Nilai tukar menggambarkan perbandingan nilai atau harga mata uang suatu 

negara terhadap mata uang negara lain. Dari tabel 1.3, terlihat bahwa nilai tukar 

Rupiah cenderung mengalami fluktuasi terhadap USD dari tahun 2020-2022. Pada 

tahun 2020 nilai tukar berada pada posisi Rp 14.625,25/USD. Pada tahun 2021 

nilai tukar Rupiah menguat berada pada posisi Rp 14.335,83/USD, namun 

melemah di posisi 14.912,25 pada tahun 2022. Melemahnya kurs rupiah terhadap 

mata uang asing mengakibatkan biaya impor bahan baku untuk produksi 

meningkat. Hal ini mempengaruhi penurunan laba yang diperoleh perusahaan dan 

mengakibatkan penurunan deviden yang akan dibagikan kepada pemegang saham. 

Penurunan laba dan deviden pada perusahaan akibat melemahnya nilai tukar 
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Rupiah terhadap mata uang asing tidak selalu menjadi faktor utama yang 

menyebabkan penurunan IHSG secara keseluruhan. IHSG lebih dipengaruhi oleh 

dinamika pasar secara keseluruhan dan kinerja saham dari berbagai sektor di pasar 

modal. 

     Sektor makanan dan minuman ini dipilih karena tercermin dalam tren yang 

signifikan terkait dengan data yang sedang dibahas. Kondisi tren yang terkait 

dengan makanan dan minuman menjadi alasan penting dalam pemilihan sektor ini, 

karena tren tersebut memiliki dampak yang kuat terhadap data yang sedang 

dianalisis. Kebutuhan konsumen terhadap makanan dan minuman menjadi 

cerminan dari permintaan yang konstan, dan sektor ini memiliki kecenderungan 

pertumbuhan yang menarik perhatian. Fakta bahwa jumlah perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terus bertambah juga 

menunjukkan potensi pertumbuhan yang signifikan di sektor ini. 

     Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2020) menyatakan bahwa Inflasi 

menentukan harga saham secara signifikan pada perusahaan makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia. Dan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari 

(2019) menunjukan adanya pengaruh secara negatif dan signifikan pada variabel 

inflasi  terhadap  harga  saham  pada  perusahaan  sektor manufaktur yang go public 

di Bursa Efek Indonesia. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Chamim dan 

Hidayat (2019) menunjukkan Inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap harga 

saham perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Toisuta dan Suwitho (2021) menyatakan bahwa 
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Inflasi berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap harga saham perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Wismantara dan Darmayanti (2017) menunjukkan bahwa 

nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan di Bursa Efek Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Lintang et al. 

(2019) menunjukkan bahwa nilai tukar tidak berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia. 

     Berbagai pernyataan yang dikemukakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 

mengenai pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap harga saham menunjukkan 

hasil yang berbeda. Di satu sisi memiliki pengaruh positif dan di sisi lain memiliki 

pengaruh negatif, begitu pula dengan objek penelitian terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni penelitian ini menggunakan 936 

data sampel perusahaan sektor makanan dan minuman yang telah sesuai dengan 

kriteria-kriteria dari purposive sampling sebagai objek penelitian ini.  

     Melalui uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Nilai Tukar dan Inflasi Terhadap Harga Saham 

di Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020 - 2022”. 

B. Rumusan Masalah  

     Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan uraian dari latar belakang, seperti 

berikut: 
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1. Bagaimanakah pengaruh nilai tukar terhadap harga saham di perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 - 

2022? 

2. Bagaimanakah pengaruh inflasi terhadap harga saham di perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 - 

2022? 

3. Bagaimanakah pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap harga saham secara 

simultan di perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020 - 2022? 

C. Batasan Masalah 

     Batasan masalah dari penelitian ini yaitu memfokuskan variabel-variabel 

penelitian yaitu nilai tukar dan inflasi sebagai variabel independen dan harga 

saham sebagai variabel dependen. Penelitian dilakukan hanya untuk perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 

sampai dengan 2022. 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 



10 
 

 

 

a. Mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap harga saham di perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020 - 2022. 

b. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap harga saham di perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020 - 2022. 

c. Mengetahui pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap harga saham secara 

simultan di perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2020 - 2022. 

2. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna sebagai referensi 

bagi beberapa pihak, yaitu: 

a. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis hal ini dijadikan tempat untuk mempraktikkan teori 

yang diperoleh dengan masalah yang sesungguhnya terjadi, serta 

untuk memenuhi persyaratan akademik dalam memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Program Studi Akuntansi Manajerial Politeknik 

Negeri Bali. 

2) Bagi investor ini merupakan referensi yang bermanfaat dalam 

menambah wawasan ataupun masukan dalam hal pembelian ataupun 

penjualan saham. 

b. Manfaat Teoritis 
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1) Menambah serta memperbanyak pengetahuan wawasan tentang 

inflasi dan nilai tukar yang dapat mempengaruhi harga saham di Bursa 

Efek Indonesia. 

2) Memberikan bukti empiris tentang pengaruh nilai tukar dan inflasi 

terhadap harga saham perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Nilai Tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai tukar maka akan 

meningkatkan harga saham perusahaan. 

2. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi inflasi maka akan menurunkan 

harga saham perusahaan. 

3. Nilai tukar dan inflasi berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 

harga saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan nilai tukar 

dan inflasi akan meningkatkan harga saham perusahaan. 

B. Implikasi 

     Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian ini, maka implikasi dalam hasil 

penelitian ini bahwa terdapat hubungan antara nilai tukar dan inflasi terhadap harga 

saham perusahaan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi investor 

dalam mempertimbangkan keputusan pada saat berinvestasi. Para investor harus 

lebih memperhatikan lagi pergerakan nilai tukar dan besarnya inflasi yang terjadi 
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agar dapat menentukan pembelian saham yang tepat di harga berapa pada 

perusahaan. 

C. Saran 

     Hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan maka dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan rentang waktu yang 

lebih panjang dari penelitian ini.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah cakupan jumlah sampel dan 

periode, sehinggga hasil yang diperoleh akan lebih menjelaskan gambaran 

kondisi yang sesungguhnya.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan faktor lain selain faktor 

yang ada dalam penelitian karena sesuai dengan keterbatasan dalam penelitian 

ini dimana nilai tukar dan inflasi hanya mempengaruhi sebesar 34.9% harga 

saham perusahaan dan terdapat 65,1% lagi yang dapat digunakan sebagai faktor 

yang mempengaruhi harga saham seperti suku bunga dan produk domestik 

bruto. 
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